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Alhamdulillaah wash shalaatu was salaam ‘alaa Rasuulillaah wa ba'du. 

Modul yang ada di tangan Anda merupakan bahan ajar utama yang digunakan 
dalam Daurah Tajwidul Quran “Syarh Matan Tuhtatul AthfaaF\ Berisi Matan Tuhtatul 
Athfaal dan terjemahan tafsiriyyah berdasarkan hasil talaqqi kami kepada beberapa orang 
Masyaikh dan Asaatidz, khususnya Syaikh Abdul Karim Al-Jazairiy, MA, Syaikh Mahmoud 
El-Said Abu Zurainah, dan Al-Ustadz Iwan Gunawan, Lc. hafizhahumullaah yang telah 
memberikan ijazah/ sanad Manzhumah Jazariyyah kepada kami, serta Syaikh Muhammad 
Yahya JunrTan Al-Yamani yang telah memberikan ijazah/ sanad Matan Tuhfatul Athfaal, 
Jazaahumullaahu khayrul Jazaa. Modul ini juga dilengkapi dengan terjemahan tafsiriyyah 
untuk beberapa bait pilihan dari matan-matan Tajwid yang berbeda sebagai pelengkap 
untuk mempermudah peserta dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga pelaksanaan 
daurah bisa lebih optimal. 

Adapun secara periwayatan, maka kami telah membaca matan Tuhfatul Athfaal 
kepada Syaikh Muhammad Qudsi As-Suci As-Sundawi, dan telah mendapatkan secara 
ijazah ‘ammah dari Syaikh Ali Taufiq An-Nahaas dan Syaikh Rikrik As-Surianji 
rahiimahumullaahu Taaala. 

Semoga modul ini dapat memberikan manfaat yang luas kepada segenap 
masyarakat kaum muslimin, khususnya para pelajar dan pengajar Al-Quran. Bila ada 
kekeliruan dalam matan dan terjemahan yang kami susun, mohon sekiranya untuk 
menyampaikan dan mengoreksinya untuk segera kami perbaiki pada cetakan berikutnya. 


Depok, Mei 2017 
Penyusun 


Laili Al-Fadhli 
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(BioqA£L§l SimjJiai (fojy-$jymkh SuLniman (U-$jam^iuoujj. 

Nama beliau adalah Sulaiman bin Husain bin Muhammad Al-Jamzuriy, nisbat 
pada sebuah daerah dekat wilayah Thantha, Mesir. Beliau Iahir di Jamzur pada tahun 
1160-an H. Para Ulama Ahli Sejarah tidak menyebutkan secara pasti kapan beliau 
dilahirkan, begitupun kapan beliau wafat. Namun, diketahui bahwasanya pada tahun 
1208 beliau masih hidup. 

Di antara Guru beliau adalah Asy-Syaikh Nuruddin ‘Ali bin ‘Amru Al-Mihiy, yang 
merupakan guru beliau dalam tajwid dan qiraat. Juga Asy-Syaikh Mujahid Al-Ahmadi yang 
memberikan julukan Al-Affandi kepada beliau. Al-Affandi sendiri artinya adalah seseorang 
yang cerdas. 

Di antara kitab yang beliau tulisan adalah Tuhfatul Athfaal wal Chihnaan Fii 
Tajwiidil Quran dan Fathul Aqfaal Fii Syarhi Tuhfatil Athfaai 
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(Bab 7Yluqaddhnah 



jjiill %J*j ijr\j (JjJLj 


Akan berkata seorang yang mengharap rahmat dari Sang Maha Pengampun selalu, 
yang bernama Sulaiman bin Husain bin Muhammad Al-Jamzuuriy. Jamzuur adalah nama 
tempat kelahiran beliau, sebuah kampung di kota Thanta, Mesir. Beliau dilahirkan di bulan 
RabPul awal, sekitar tahun 1160 H. 




jJS 


Segala puji hanya bagi Allaah H, dan Shalawat atas Muhammad dan keluarganya, 
serta orang-orang yang mengikutinya. 


jjjJJij djr^ ’c3 


Jo 




! Jouj 


Dan selanjutnya, nazham (syair) ini adalah bagi orang yang menginginkan 
pembahasan mengenai hukum Nun, tanwin, dan mad, beserta beberapa hukum lain yang 
terjadi akibat tarkib. 


l 9iJ> s ^ 


[d\J&i\ zj&]. 




Aku menamainya dengan Tuhfatul Athfaal (hadiah bagi anak-anak), dari guru kami 
yang luas ilmunya yaitu Syaikh Nuuruddin al-Mihiy rahimahullah. 




IjSUaJi £flJo (ji Aj j^j i 


Aku mengharap dengan adanya kitab ini memberikan mantaat bagi para pelajar, 
dan aku berharap balasan (al-ajr) dari Allaah 0, diterima sebagai amal shalih oleh Allaah 
H, dan mendapatkan pahala (ats-tsawaab) dari Allaah lfj. 


1 Pada sebagian naskah menggunakan fathah pada huruf Ha 
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(Bab Tlun Sakinah dan Janwin 


-- 9 . > '* \>»\ 

^j^oo Do>-1 



Bagi huruf Nun ketika sukun (Nun mati) dan juga tanwin bila bertemu dengan 
huruf hijaiyyah berlaku empat hukum, maka ambillah penjelasanku. 






Maka yang pertama adalah izhhar (membaca Nun mati atau tanwin dengan jelas), 
yaitu apabila Nun mati atau tanwin berada sebelum huruf halqi (huruf-huruf yang keluar 
dari tenggorokan) yang berjumlah enam yang disusun tertib urutannya (pada bait 
berikutnya), maka ketahuilah! 

Huruf-huruf tersebut adalah Hamzah (') dan Ha (-*), yang keluar dari tenggorokan 
paling jauh. Kemudian ‘Ain (^), Ha (^) yang keduanya muhmalah (tanpa titik) keluar dari 
tengah tenggorokan. Kemudian Ghain (jj dan Kha (£) yang keluar dari tenggorokan 
paling luar. 

li lijJL^ ci cLol aSLj pcoi 


Adapun hukum Nun mati dan tanwin yang kedua adalah idgham (artinya 
memasukkan atau melebur) dengan enam huruf yang ada setelahnya. Maksudnya 
memasukkan atau meleburkan huruf pertama (Nun mati/ tanwin) kepada huruf kedua 
(huruf idgham), sehingga seakan menjadi satu huruf yang kedua bertasydid. Huruf-huruf 
idgham terkumpul dalam kata jj-LjJ ( yarmuluuna ) yaitu huruf Ya (<j), Ra (j), Mim (^), 
Lam (J), Wawu (j), dan Nun (j), sebagaimana telah tercatat di kalangan para Ahli Qiraah. 


Lic- [ Lju ^3 L-L jo !(jL^3 LjlSoJ 


Akan tetapi ketahuilah bahwa idhgham itu ada dua jenis, yang pertama adalah 
idgham dengan disertai dengung (ghunnah) yaitu apabila Nun mati atau tanwin bertemu 
dengan huruf yang terkumpul dalam kata j^-JJ (Ya, Nun, Mim, dan Wawu). 


2 Dalam naskah yang lain di-jar-kan menjadi 
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Jj [JjJ-l?] J [Uo j]_ 5 ^ pjC-Jo 




Kecuali apabila huruf-huruf tersebut berada pada satu kata dengan Nun mati, 
maka tidak diidghamkan dan mesti dibaca dengan jelas, seperti kata dan ulji- 


zy_f p \% f&\ 4 


9$ } 

4JLC- 



Dan idgham yang kedua adalah idgham tanpa ghunnah (dibaca melebur ke huruf 
kedua tanpa dengung), yaitu apabila ada Nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf 
Lam dan Ra. Maka selanjutnya bacalah dengan takrir (getaran) untuk Ra. 






JJS OJ 


^Jl eJlSJl 


'j 


Dan hukum nun mati dan tanwin yang ketiga adalah iq/ab , 3 yaitu ketika bertemu 
Ba maka cara membacanya berubah menjadi mim dengan mendengung serta dibaca 
dengan samar. lqlab (Qalb/ 4 -^) secara bahasa berarti mengubah sesuatu, atau membalik. 
Sedangkan secara istilah, iqlab adalah mengubah/ membalik bunyi Nun mati dan tanwin 
menjadi bunyi Mim. Huruf iqlab hanya satu yaitu Ba (^). 

iSj 1 ^ J^UJl : 

Dan hukum Nun mati dan tanwin yang keempat adalah ikhfa ya\tu ketika bertemu 
dengan sisa huruf dari huruf hijaiyyah selain izhhar, idgham, dan iqlab. Wajib mengikuti 
hukum-hukum bacaannya menurut yang utama (para Ulama ahli qiraah). Ikhfa artinya 
menyamarkan bacaan Nun mati/ tanwin, sehingga suara berada di antara suara Nun mati/ 
tanwin dan huruf setelahnya. 

oJJl 1 jj& j j jolj 




Yaitu dalam lima setelah sepuluh (dalam lima belas) huruf, rumusnya tersusun pada 
awal kata (huruf awal) dalam bait syair yang telah kukumpulkan: 


UilE ja J, S 3 05 Is SU- ^ IS 

Yang termasuk huruf ikhfa adalah ^ ,(i ,l>* , ^ M , J , ^ J . 


3 Pelafalan yang tepat menurut kaidah bahasa Arab adalah qa!b, berasal dari kata qalaba-yaqlibu. 

4 Dengan atau tanpa tanwin 

5 Dengan atau tanpa tanwin 
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(Bab mim dan Thw JaAipdld 




1 Jo 4wL£J 




Dan bacalah dengan ghunnah yang sangat sempurna, yaitu Mim dan juga Nun 
bertasydid, dan sebutlah keduanya dengan huruf ghunnah yang tampak jelas. 

Maksudnya adalah bahwa ghunnah pada Nun dan Mim bertasydid merupakan 
tingkat ghunnah yang paling sempurna (akmal), termasuk juga yang terjadi pada idgham 
bidghunnah, maka termasuk ghunnah akmai Tingkatan ghunnah yang kedua adalah 
ghunnah kamilah (ghunnah yang sempurna), yakni pada saat Mim sukun dan Nun sukun 
menjadi ikhfa dan qalb. Tingkatan ketiga adalah ghunnah naqishah (ghunnah yang 
kurang), yakni pada saat Mim dan Nun sukun dibaca izhhar. Tingkatan keempat yang 
merupakan tingkatan terendah adalah ghunnah anqash (ghunnah yang sangat kurang), 
yang terjadi saat Nun dan Mim berharakat. 
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(Bab Wlim Sakinah 


[ \j 1 w^J 1 ^ \ ] 


Dan Mim saat sukun yang berada sebelum huruf hijaiyyah, selain Alif layyinah 6 
bagi orang yang pandai. 


iaii , , f\Ll\ , %\ 




Hukum-hukumnya ada 3 (tiga) bagi siapa saja yang ingin membacanya dengan 
tepat. Yaitu ikhfa, idgham, dan izh-har saja. 


^ 9 Z> * 




fUI iiP : 


Hukum Mim mati yang pertama adalah ikhfa, yakni saat Mim mati bertemu 
dengan huruf Ba. Dinamakan ikhfa syafawi menurut ahli qiraah. 

Disebut dengan ikhfa syafawi karena ikhfa ini terjadi pada makhraj bibir (syafatan ), 
juga untuk membedakan dengan ikhfa hakiki pada Nun mati dan tanwin. 



u 


j ) 






l^iiLj 


Dan hukum Mim mati yang kedua adalah idgham dengan huruf yang serupa yakni 
saat Mim mati bertemu dengan Mim, dan disebut dengan idgham shaghir (kecil), wahai 
para pemuda ketahuilah. Disebut idgham shaghir karena dilihat dari sisi harakatnya, huruf 
pertama sukun (Mim mati) dan huruf kedua berharakat. 


Aj jJLHj 




ciJlUtj 


Dan hukum Mim mati yang ketiga adalah izhhar , pada saat bertemu dengan 
huruf-huruf yang tersisa dari huruf hijaiyyah selain Ba dan Mim. Lalu sebutlah izhhar ini 
dengan izhhar syafawi, yaitu membaca izhhar pada huruf Mim yang makhrajnya di bibir. 


6 Maknanya adalah huruf Alif secara umum 
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l 3ll ^ ^J jJ ^ Jo-lj 


Dan berhati-hatilah jangan sampai menyamarkan huruf Mim saat bertemu huruf 
Wawu dan Fa, disebabkan dekatnya makhraj huruf Fa dengan Mim dan samanya makhraj 
huruf Wawu dan Mim, maka perhatikanlah. 
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(Bab <£cun Sakimih dan <£wn Ja Ai^ 


pij [Ji] pi 





Bagi Lam AI (Lam ta’rif/ Alif Lam) terdapat dua hukum ketika berada sebelum 
huruf hijaiyyah. Hukum yang pertama adalah \zhhar , yakni membaca huruf Lam sukun 
dengan jelas, maka ketahuilah. 


Li>j ^J] ^LJjC' Jo>- o ^jl J^3 


Bila Alif Lam itu berada sebelum 14 (empat belas) huruf hijaiyyah yang terkumpul 
pada kalimat berikut, ambillah pelajaran darinya: min ibghi hajjaka wakhaf ‘aqiimahu. 


m ^3 JJ t l* ) l 0 ^y-Ju^Cj 


^jl <3 


Hukum yang kedua adalah idgham, dalam 14 (empat belas) huruf juga, maka 
hafalkanlah kalimat berikut: 


ll jCj jj i1J L-JL+b J-AJ \ <^-U] 

Huruf-hurufnya terdapat pada setiap awal kata kalimat berikut: thib tsumma shii 
ruhman tafuz dhif dza ni'am da' su 'a zhanin zur syariifan iii karam. 


i liO (‘Nj 


aJ j -*3 jjMl |>SUlj 


Dan hukum Alif Lam yang pertama (izhhar) disebut Aiif Lam Qamariyyah. 
Sedangkan Alif Lam yang kedua ( idgham) disebut Alif Lam Syamsiyyah. 


[Jd\]j [Uli ]j [y ji] \J- j 


UJJLa jLi \j 


Dan bacalah dengan izh-harse\uruh Lam /77/(Lam sukun yang ada pada kata kerja) 
adalah mutlak, misalnya dalam contoh kata: tLB , ^ dan <^-^1. Kecuali jika huruf 
sesudahnya adalah Lam atau Ra, seperti: Q lS dan J. 
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<Bab Tlkdamai&ilaan, 7yhdaqaAibaan, dan TJkdaiaani&aan 

|~U - JIj 


<^>-1 Li^-3 j^ULJll jijl oliJJI ^3 oi 


Jika dua huruf memiliki sifat dan makhraj yang sama, yakni dua huruf yang sama 
bertemu, maka disebut mitslain/ mutamatsilain. Contohnya: J ISj (huruf Lam bertemu 
Lam). 


djj oli-jjl 


UjlJj \s>-y^ Lj£=u (j|j 


Dan jika kedua huruf tersebut makhrajnya berdekatan namun berbeda dalam 
sifatnya, maka disebut: 


lili- ollJJI jj^ c3 IaajI Ijj£==u ji , jLjlJJL 


Mutaqarribain. Selanjutnya jika dua huruf tersebut sama makhrajnya, namun 
berbeda sifatnya, disebut: 




jb' Jjl 




Dengan mutajanisain. Selanjutnya jika huruf pertama dari kedua huruf yang 
bertemu (baik itu mutamatsilain, mutaqaribain , atau mutajanisain) tersebut sukun/ mati, 
sedangkan huruf yang keduanya berharakat, maka disebut shaghir. 




: jis $ 4 giijj"' 


j’ 


Selanjutnya jika keduanya (huruf pertama dan kedua yang bertemu) tersebut 
berharakat, maka disebut kabir , dan fahamilah dengan contoh. Misalnya: ^ (Dal 
berharakat bertemu dengan Dal berharakat). 
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<Bab (pmnl)jciqian 71/lad 

[jJlH 


J&J 



Dan jenis mad terdiri atas mad asli dan mad far'i (cabang), dan jenis mad yang 
pertama (mad asli) disebut juga mad thabi’i, karena cara membacanya mengikuti tabiat 
(kebiasaan) orang-orang Arab, yakni dengan kadar dua harakat, tidak kurang dan tidak 
lebih. 


I 4jJ Jo ^j 




Mad f/?ab/7tidak bergantung pada sebab (misalnya sebab waqaf dan sukun/ mati), 
dan juga tidak bergantung pada huruf yang lain, seperti Hamzah. Maksudnya ia dibaca 
dua harakat, karena memang mesti dibaca seperti itu, bukan karena ada sebab tertentu, 
seperti sukun atau huruf. 






u. 



Bahkan apapun huruf hijaiyyah yang berada setelah mad -selain Hamzah atau 
sukun-, maka disebut mad thabi’i. 


(J j\ 


'jJ-^\j 


Sedangkan jenis mad yang kedua, disebut mad fari , yang terjadi atas sebab 
Hamzah atau sukun secara mutlak, baik di tengah maupun di akhir kata. 




1^jl3 4j *}Ij A3 Jj>- 


Huruf mad itu ada tiga, yang terkumpul dalam lafazh yaitu Wawu, Alif, dan 
Ya. Ketiga huruf ini berfungsi sebagai mad seperti pada lafazh 


yjc ljJI J vj\ Jjj, ui Jj jciJJ 


Yakni bila kasrah berada sebelum Ya mad, dan dhammah berada sebelum Wawu 
mad sebagai syarat terjadinya mad, serta fathah sebelum Alif, wajib dibaca mad. 
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\llli $ jl USCi jljj jJI \4U jJjlj 


Dan disebut dengan liin, jika ada Ya atau Wawu mati/ sukun, dan sebelum 
keduanya terdapat huruf yang berharakat fathah, tampak jelas. Sifat liin berubah menjadi 
mad bila dibaca di akhir kalimat (waqaf). 
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<Bab cKnJuim 71/lad 

[11)1 


, jljj-lj / -CYj 


P jj Sjli ^i id) 


Bagi mad (far'i), terdapat tiga hukum yang terjadi, yakni wajib , jawaz (jaiz), dan 

lazim. 


8 2 ^ > T £ > (i ^ x 7 $ r>' . i 9 t 

Ajlj (3 -Xjlj s-L>- u>) 


Hukumnya wajib (dipanjangkan lebih dari 2 harakat menurut kesepakatan para 
Imam) 7 8 9 10 bila setelah huruf mad terdapat Hamzah yang berada pada satu kata. Yakni, huruf 
mad dan Hamzah berada pada satu kata yang sama, contohnya: 




Hukumnya jaiz (boleh dipanjangkan lebih dari dua harakat dan boleh dibaca 2 
harakat berdasarkan pendapat para Ulama Qiraah), bila huruf mad dan Hamzahnya 
terpisah, yakni berada pada dua kalimat yang berbeda. Contohnya: Jjj' ^j. Menurut 
riwayat Imam Hafsh jalur Syathibiyyah, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil mesti 
dibaca dengan panjang yang sama, yakni memilih di antara 4 atau 5 harakat. 






Dan juga termasuk hukumnya jaiz bila setelah mad terdapat sukun ‘aridh (huruf 
hidup yang dibaca sukun saat waqaf), seperti kata Jj^ atau 




[\5Uipj [\Js\]S jjj 


lij 1J1 jj’ jljl jl 


Juga termasuk hukumnya jaiz bila terdapat Hamzah sebelum huruf mad, maka ini 
disebut mad badal, seperti kata 'j^'* atau ^4, maka ambillah penjelasanku. Adapun dalam 
riwayat Imam Hafsh jalur Syathibiyyah, mad badal dihukumi sama dengan mad asli, yakni 
dibaca 2 harakat. 


7 Dalam naskah yang lain tanpa tasydid di akhir 

8 Dalam naskah yang lain tanpa tasydid di akhir 

9 Di mana dalam riwayat Imam Hafsh dari qiraah Imam ‘Ashim jalur Syathibiyyah adalah 
membacanya dengan 4 atau 5 harakat secara konsisten dalam sekali baca. 

10 Mad ‘aridh dalam riwayat Imam Hafsh jalur Syathibiyyah boleh dibaca 2 atau 4 atau 6 harakat, 
yang terpenting konsisten dalam sekali baca. 
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Dan hukumnya lazim bila terdapat sukun asli setelah huruf mad, baik saat washal 
ataupun waqaf, maka mesti dibaca dengan thuul (6 harakat) berdasarkan kesepakatan 
para Ulama Qiraah. 
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(Bab W.ad <£a$im 

[^h iji 






jjl 


Mad lazim sendiri terbagi ke dalam empat jenis: ada yang disebut mad lazim kilmi 
dan ada yang disebut mad iazim harfi. 


AjujI 0JJ43 


Jlii, :UW? 


Keduanya {mad lazim kilmi dan mac/ /az/m harfi) ada yang mukhaffaf dan ada 
yang mutsaqqai. Jadi, pembagian mad lazim keseluruhannya ada empat: mad lazim kilmi 
mukhaffaf mad lazim kilimi mutsaqqai , mac/ /az/m /7ar// mukhaffaf dan mad lazim harfi 
mutsaqqal. Rinciannya adalah sebagai berikut: 


s 9 s Q 9 s 


Bila sukun asli berada pada satu kata dengan huruf mad, maka itu disebut mad 

lazim kilmi. 







Adapun bila huruf mad dan sukun berada pada huruf tsulatsi {yakni huruf hijaiyyah 
yang namanya terdiri atas tiga huruf) dan huruf keduanya adalah huruf mad, seperti huruf 
Lam (^M), Mim (^), atau Nun (dy), maka disebut mad lazim harfi. 




Uii! oi Jlii 


Keduanya ( lazim kilmi dan lazim harfi ), disebut mutsaqqal bila diidghamkan 
(terdapat tanda tasydid), dan disebut mukhaffafb\\a tidak diidghamkan (terdapat tanda 
sukun). 


yzd\ jU-j (jj , [o^>-j 


jjisi jji 


Dan mad lazim harfi itu keberadaannya terdapat pada awal-awal surat, dan 
teringkas pada delapan huruf. 
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Huruf-huruf tersebut terkumpul pada lafazh ^ (Kaf, Mim, ‘Ain, Sin, Lam, 

Nun, Qaf, dan Shad). Kedelapan huruf ini dibaca dengan panjang 6 harakat (thuul), 
kecuali huruf ‘Ain yang boleh dibaca 4 atau 6 harakat, dimana lebih utama membacanya 
6 harakat berdasarkan riwayat Imam Hafsh jalur Syathibiyyah. 


* ^ 
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Dan selain huruf tsulatsi dan Alif, maka mad-nya dikenali sebagai mad thabi’i, 
yakni dibaca 2 harakat, tanpa ada perbedaan pendapat. 


9 ^ 

i -xi ^] iJiaJ j 
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Maka begitu pula cara membacanya pada huruf-huruf yang menjadi pembuka 
surat, yang huruf-hurufnya terkumpul dalam lafazh ja^L ^ (Ha, Ya, Tha, Ha, dan Ra, 
selain Alif karena padanya tidak ada mad). Semua huruf tersebut dibaca 2 harakat. 



£J 


9- 'r£> 

’3 




Dan jumlah keseluruhan huruf-huruf yang digunakan dalam pembuka surat adalah 
empat belas huruf yang terkumpul dalam lafazh ^ 'j5^ berdasarkan riwayat 

yang masyhur. Jadi, keempat belas huruf tersebut ada yang dibaca lazim 6 harakat ( ^ 

j-^), asli 2 harakat (j^i^), dan tidak dibaca mad (huruf Alif). 
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Dan Nazhim telah menyelesaikan nazham ini dengan pujian bagi Allaah atas 
terselesaikannya nazham ini, dengan pujian yang tiada batas. 


IjJs^I ^UaWi ^l£>- <Jp 


vJ\ sl^Jl P 


Kemudian shalawat dan salam selamanya, atas penutup para Nabi, Ahmad 
(Muhammad), 


£ 


U & CSjli 


J£j Jlj J^lj 


Juga semoga shalawat dan salam juga tercurah atas keluarganya, para sahabatnya, 
para pengikutnya, serta semua orang yang membaca dan mendengarkan kitab ini. Aamiin. 




JdJT (Jp [Ijo Jo] 


Jumlah baitnya adalah 0^^), yakni 61 bait, bagi orang yang cerdas. Dan nazham 
ini ditulis pada tahun (4^0 >l$>^), yakni tahun 1198 H. Hitungan tersebut berasal dari 
susunan huruf abjadiyah, yakni huruf yang biasa digunakan untuk mneghitung sebelum 
dikenalnya angka. 

Pada beberapa naskah, bait terakhir ini diletakkan pada bait ke-59, sedangkan 
kebanyakan para peneliti menguatkan pendapat bahwa bait tersebut memang bait 
terakhir (bait ke-61). Wallaahu alam. 


11 Dalam naskah yang lain: AjUjI 

> * t 

12 Dalam naskah yang lain: Ai^jjlj 
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Diambil dari Hasyiah Ash-Shabbaan Alaa Syarhil Asymuuni Alaa Alfiyah Ibnu Malik 


yang ditulis oleh: 

Asy-Syaikh Muhammad bin Ali Ash-Shabban Al-Mishri (wafat 1206 H) 




Sesungguhnya mabadi setiap ilmu ada sepuluh. Batasan (maksudnya adalah 
pengertian ilmu, dalam hal ini ilmu tajwid: yakni mengeluarkan setiap huruf dari 
makhrajnya sambil menyertakan sifat hak dan mustahaknya), pokok bahasan (yang 
dipelajari dalam ilmu tajwid adalah lafazh-lafazh Al-Quran), dan buahnya (manfaat dalam 
mempelajari ilmu tajwid di antaranya: menjaga lidah dari lahn, menjaga kemurnian Al- 
Quran, dan mendapatkan pahala dari Allaahu Ta’ala). 




Keutamaan (ilmu tajwid: ilmu yang sangat mulia karena berhubungan dengan 
kalamullaah), nisbah (korelasinya dengan ilmu lain bahwasanya tajwid merupakan bagian 
dari ilmu syar’i yang memiliki karakteristik tersendiri), dan penemunya (secara praktik 
adalah Rasuulullaah. Adapun secara teori adalah Abu Muzahim Musa bin Ubaidillaah Al- 
Khaqani), 

Nama (ilmu ini disebut juga: tajwid, tahsin, tartil, dan lainya), sandaran (dan dasar 
hukumnya adalah QS. Al-Muzammil ayat 4), dan hukum syar’inya (fardhu ‘ain dalam 
mengamalkannya dan fardhu kifayah dalam mempelajarinya). 




Serta permasalahannya (yang dibahas fokus pada: makhraj, sifat, hukum- 
hukumnya, dan latihan lidah), siapa yang memahami sebagiannya cukup baginya. 

Dan siapa yang memahami seluruhnya, maka ia akan meraih kemuliaan. 
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Diambil dari Matan As-Salsabilusy Syaafi yang ditulis oleh: 
Asy-Syaikh ‘Utsman bin Sulaiman Murad ‘Ali Agha (1316-1382 H) 




Diperbolehkan bagimu saat akan memulai membaca Al-Quran, empat cara dalam 
membaca isti ? aadzah. 




Cara yang pertama adalah qath’ul jamii\ yakni memutuskan semuanya, 
maksudnya adalah membaca isti’aadzah, kemudian waqaf ; kemudian membaca basmaiah, 
kemudian waqat ; kemudian membaca awal surat. Kedua adalah washluts tsaani , yakni 
menyambung yang kedua, maksudnya adalah membaca isti’aadzah , kemudian waqaf, 
kemudian membaca basmalah dengan awal surat. 

Ketiga adalah washlu awwalin, yang menyambung yang pertama, maksudnya 
menyambung bacaan isti’aadzah dan basamalah, kemudian waqaf, kemudian membaca 
awal surat. Keempat adalah washlutsnaani, yakni menyambung keduanya, maksudnya 
adalah menyambung bacaan isti’aadzah, basmalah, dan awal surat sekaligus tanpa waqaf. 




Dan cara-cara yang telah disebutkan, tiga di antaranya boleh dipraktikkan saat 
membaca dua surat, dan satu cara tidak diperbolehkan. 




Cara pertama adalah memutuskan bacaan di antara kedua surat, yakni membaca 
akhir surat, kemudian waqaf, kemudian membaca basmalah, kemudian membaca awal 
surat. Kedua adalah menyambungkan yang kedua, maksudnya adalah membaca akhir 
surat, kemudian waqaf, kemudian menyambungkan basmalah dengan awal surat. 

Ketiga adalah menyambungkan keduanya, maksudnya adalah menyambungkan 
bacaan akhir surat, basmalah, dan awal surat tanpa waqaf. Dan jangan menyambung yang 
pertama. Maksudnya, cara yang tidak diperbolehkan adalah menyambung akhir surat 
dengan basmalah, kemudian waqaf, kemudian baru membaca awal surat. 


A 
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Dan adapun cara membaca akhir surat Al-Anfaal dengan awal surat At-Taubah 
adalah sebagai berikut: washal , saktah , dan u/aga/wahai para pemuda. 

Washal maksudnya menyambungkan bacaan akhir surat Al-Anfaal dan awal surat 
At-Taubah tanpa waqaf dan tanpa basmalah. Saktah maksudnya adalah membaca akhir 
surat Al-Anfaal, kemudian berhenti sejenak tanpa bernafas, kemudian membaca awal surat 
At-Taubah. Sedangkan waqaf maksudnya adalah membaca akhir surat Al-Anfaal, 
kemudian berhenti untuk mengambil nafas, kemudian membaca awal surat At-Taubah 
tanpa basmalah. 



Jtojwid 

nlino 



TYlodul (DaWiak Jajjjoidul Quhan 


Jtaili (U-Jadkli 


cJtwnpikjan 3 <£akn dcdam ( YYl$mbacja CU-Qwian 


Diambil dari Matan Qashiidah Khaaqaaniyyah yang ditulis oleh: 

Abu Muzaahim Muusa bin ‘Ubaidillaah Al-Khaaqaaniy (248-325 H) 



Maka ilmu pertama yang wajib bagi para pembaca Al-Quran untuk ditekuni dan 
wajib bagi dirinya untuk mengerahkan semua kemampuan dan tenaga di dalamnya adalah 
memperkuat hatalannya, sehingga sanggup membedakan ayat-ayat yang serupa, dan 
sanggup memilah satu kisah dengan kisah yang lainnya. Juga wajib untuk memahami 
permasalahan lahn (kesalahan) dalam membaca Al-Quran yang berasal dari lisanmu saat 
engkau membacanya. 




Maka jadilah engkau seorang ‘arif, orang yang benar-benar memahami 
permasalahan lahn, baik yang jaliy maupun yang khafiy , baik lahn yang mengubah makna 
ataupun lahn yang tidak mengubah makna. Agar engkau tidak tergelincir padanya, karena 
tidak ada udzur bagi orang yang tidak mau memahami persoalan lahn dengan baik. 


Berikutnya diambil dari Matan As-Salsabilusy Syaafi yang ditulis oleh: 
Asy-Syaikh ‘Utsman bin Sulaiman Murad ‘Ali Agha (1316-1382 H) 




Dan lahn itu ada dua jenis: lahn jaliy dan lahn khafiy. Keduanya haram, namun 
sebagian Ulama Qiraah berbeda pendapat mengenai hukum lahn khafiy , apakah ia haram 
atau makruh. 




Adapun lahn jaliy adalah kesalahan dalam masalah tata bahasa, baik mengubah 
ataupun tidak mengubah makna. Seperti mengubah, menambah, atau mengurangi huruf, 
mengubah harakat, juga termasuk berhenti dan memulai pada kalimat yang tidak 
sempurna maknanya. 
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Adapun lahn khafiy adalah kesalahan dalam ‘urf (tata cara membaca Al-Quran 
yang telah disepakati Ulama Qiraah), dan tidak mengubah makna kandungan Al-Quran, 
seperti tidak menyempurnakan sifat-sifat huruf hijaiyyah. 

j Jp UjM l3 jju j l 3yu 2 

Lahn khafiy\\dak bisa diketahui kecuali oleh orang yang memahami ilmu tajwid, 
sedangkan lahn Jaliy dapat diketahui oleh setiap orang (khususnya orang yang mengerti 
bahasa Arab). 
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Diambil dari Matan Thayyibatun Nasyr yang ditulis oleh: 

Al-lmam Muhammad Ibnul Jazariy (751-833 H) 




^ 


Dan setiap yang sesuai dengan kaidah nahwu, yakni kaidah-kaidah bahasa Arab. 
Juga sesuai dengan rasm Utsmani (mushat induk) walaupun dari satu sisinya. Artinya dapat 
dilihat dan diperkirakan walaupun dari satu sisi saja. Misalnya kata (^) dalam surat Al- 
Fatihah, dimana Imam Hafsh membacanya dengan memanjangkan huruf mim (maaliki), 
maka bacan ini dianggap sah, karena dengan penulisan seperti itu, kita beranggapan 
bahwasanya ada Alif yang ditaqdirkan (dalam mushaf riwayat Imam Hafsh tertulis (^)). 
AIif setelah huruf mim tidak ditulis untuk meringkas. Penulisan seperti ini sudah lumrah di 
kalangan orang-orang Arab. 


t- 9 ^> j. 






Serta shahih (bersambung) sanadnya itulah AI-Quran, Maka inilah tiga rukun 
(bacaan yang benar). Bahwa bila sebuah bacaan telah tsabat (kuat dan terbukti) datang 
dari Rasulullah Ht(sanadnya shahih) maka ia tidak bisa ditolak oleh apapun. Karena asal 
dari llmu Qiraah adalah riwayat, tidak ada ruang ijtihad di dalamnya. 


✓ * £ »f * 9 \ ^ > 

I (j Aj I jJ o 



Kapan saja salah satu rukun yang telah disebutkan tidak terpenuhi, maka itu 
termasuk bacaan syadz (salah) yang tidak boleh diamalkan, baik di dalam maupun di luar 
shalat, walaupun misalnya bacaan tersebut termasuk dalam Qiraah Sab'ah. Karena benar 
tidaknya bacaan AI-Quran bukan diukur dari apakah ia termasuk Qiraah Sab'ah atau 
bukan, tapi diukur dari apakah ia memenuhi tiga rukun bacaan Al-Quran atau tidak. 
Karenanya, marilah kita berusaha untuk mencapai ketiganya agar bacaan Al-Quran kita 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan para Imam Qurra. 
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Diambil dari Matan Thayyibatun Nasyr yang ditulis oleh: 

Al-lmam Muhammad Ibnul Jazariy (751-833 H) 


J>J fJ^J J^ 



Dan Al-Quran dibaca dengan tahqiq, dan hadr, dan tadwir dan semuanya ber- 
ittiba’ (ada sandarannya dari Rasul). Tahqiiq adalah membaca Al-Quran dengan tempo 
yang lambat dan suara yang jelas sambil benar-benar menyempurnakan serta menjaga hak 
dan mustahak huruf. Tadwiir adalah membaca Al-Quran dengan tempo sedang, yakni 
berada di antara tahqiiq dan hadr. Hadr adalah membaca Al-Quran dengan tempo cepat 
sambil tetap menjaga hukum-hukum tajwid dengan sempurna. 

Adapun ter/v77bukanlah termasuk tingkatan tempo membaca Al-Quran, melainkan 
sifat yang mesti dijaga bersamaan dengan ketiga tingkatan yang telah diuraikan. Tartil 
adalah membaca Al-Quran dengan pemahaman dan tadabbur sambil menyempurnakan 
hak dan mustahak huruf dari makhraj dan sifatnya, karena sesungguhnya Al-Quran 
diturunkan untuk dipahami, ditadabburi, dan diamalkan. Inilah makna bait: 




Dengan suara yang bagus dari dialek Arab, dengan tartiii dan tajwid dengan 
bahasa Arab (yang fasih). 
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Diambil dari Matan Manzhumatul Mufiid fiit Tajwiid yang ditulis oleh 

Al-‘Allaamah Ahmad bin Ahmad bin Badruddin bin Ibraahiim Ath-Thiibi (910-979 H) 




Dan setiap dhammah tidak akan sempurna, kecuali dengan benar-benar 
memonyongkan kedua bibir. Maksudnya adalah dengan memonyongkannya secara 
proporsional, tidak dikurang-kurangi juga tidak berlebihan. 




Dan Kasrah dengan merendahkan rahang akan sempurna, dan tathah dengan 
membukanya, tahamilah! 

Namun demikian, kita juga mesti memperhatikan aspek-aspek lain yang berkaitan 
dengan gaya tutur bahasa dan dialek Arab. Hal ini agar pengucapan harakat -secara 
khusus- dan kalimat demi kalimat Al-Quran secara umum tidak tercampur dengan gaya 
bahasa atau dialek yang sudah melekat pada diri kita sebagai orang non-Arab. 
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Diambil dari Matan As-Salsabilusy Syaafi yang ditulis oleh: 
Asy-Syaikh ‘Utsman bin Sulaiman Murad ‘Ali Agha (1316-1382 H) 


^ 8 . s Q 
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Dan bila mutajanisaan shaghir bertemu maka mesti dibaca idgham, yakni pada 
lima huruf hendaklah diketahui, 

-4 ,\i]\ j jioiTj pji e ujT j jujii 

Yaitu huruf Dal bertemu Ta seperti kata “uttum”, huruf Dzal bertemu Zha seperti 
kata “izh zhalamtum”, 

lco <dia3\j \i O-a Jt> lit-a <_J\oJ\ jj jliaJI J «•UJlj 

Huruf Ta bertemu Tha atau Dal, seperti kata “hammmath thaifah” dan “atsqalad 
da’awallaah”. 





Jlio cx$Jo 3 ^I^JIj 


Huruf Tsa pada kalimat “yalhats” yang diidghamkan ke huruf Dzal, serta huruf Ba 
yang bertemu huruf Mim pada kalimat “irkammma’anaa”. 

Enam keadaan yang disebutkan pada syair di atas, semuanya diidghamkan dengan 

idgham kamil. 

Keadaan yang ketujuh yakni pertemuan antara huruf Tha dengan Ta yang 
diidghamkan dengan idgham naqish, sebagaimana dijelaskan pada bait berikut: 


Diambil dari Matan Manzhumatul Mufiid fiit Tajwiid yang ditulis oleh 

Al-‘Allaamah Ahmad bin Ahmad bin Badruddin bin Ibraahiim Ath-Thiibi (910-979 H) 




U^SI cJ^I &l 3 


Dan huruf Tha saat bertemu huruf Ta, seperti pada kata (uck^i) dan ( ^alo ), maka 
keduanya diidghamkan, serta sisakan sifat ithbaq pada keduanya. 
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Diambil dari Matan As-Salsabilusy Syaafi yang ditulis oleh: 
Asy-Syaikh ‘Utsman bin Sulaiman Murad ‘Ali Agha (1316-1382 H) 



Dan yang dimaksud dengan ghunnah adalah suara indah yang khusus terdapat 
pada Nun dan Mim dengan beberapa tingkatan sebagai berikut: 



Tingkat pertama adalah saat Nun dan Mim bertasydid. Tingkatan kedua adalah 
saat Nun dan Mim sukun yang diidghamkan dengan ghunnah. Tingkatan ketiga adalah 
saat Nun dan Mim sukun dihukumi ikhfa, dan tingkatan yang keempat adalah saat Nun 
dan Mim sukun dibaca izhhar. 




Ghunnah pada tiga tingkatan pertama yang telah disebutkan tadi disebut dengan 
ghunnah kamilah (dibaca dengan sempurna memanjangkan ghunnahnya dan 
mengeluarkan suaranya dari rongga hidung). Adapun pada tingkat yang keempat maka 
ghunnah berada pada tingkat ghunnah naqishah, dimana ghunnah tidak dibaca 
memanjang sebagaimana yang terjadi pada ghunnah kamilah. 



Dan tebalkanlah bacaan pada ghunnah bila diikuti oleh huruf isti’la. Karena sifat 
ghunnah mengikuti huruf setelahnya. Bila huruf setelahnya tipis, maka ghunnah dibaca 
tipis, Bila huruf setelahnya tebal, maka ghunnah dibaca tebal. Karenanya ghunnah mesti 


dibaca tebal bila diikuti oleh huruf-huruf isti’la dan tidak dibaca tebal bila tidak diikuti 
oleh huruf-huruf istiMa. 
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